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ABSTRACT
ABSTRAK
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Humus yang baik adalah humus yang mampu memberi nutrisi cukup dan seimbang untuk diserap oleh tanaman. Hal ini dapat
dilihat dari nilai produktivitas tanah, salah satunya dengan menganalisa konsentrasi nutrisi yang terkandung di dalam tanah.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar hara makro kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) humus Lamteuba droe dan pupuk
organik produksi pabrik industri Blang Bintang. Preparasi sampel dilakukan dengan metode destruksi basah menggunakan pelarut
HNO3 dan HCl pekat dengan proses destruksi menggunakan microwave preparation sample system pada suhu 200â„ƒ selama 56
menit. Kemudian, Larutan hasil destruksi dianalisis dengan SSA pada panjang gelombang Ca yaitu 422,67 nm, Mg yaitu 285,21
nm, dan diperoleh hasil analisis kadar Ca pada humus setelah dan sebelum penggilingan serta pupuk organik yaitu sebesar 1552,06;
649,69; dan 1135,46 ppm. Kemudian kadar Mg pada humus setelah dan sebelum penggilingan serta pupuk organik sebesar
2407,18; 718,07; dan 1012,62 ppm. Berdasarkan standar yang ditetapkan oleh Lembaga Pusat Penelitian Tanah (LPPT) Bogor
menunjukkan kadar Ca pada kategori sedang, sedangkan kadar Mg pada kategori sangat tinggi sebagai media tanam. Disarankan
perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas pupuk organik berbahan baku humus hutan alam Lamteuba droe pada
tanaman.
 
